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ABSTRACT
Sejarah Artikel: This study aims to evaluate the performance quality of the SAP (Systems,
Applications, and Products in Data Processing) system in supporting logistics
and supply chain operations at PT XYZ using the CIPP (Context, Input, Process,

Diterima  10-05-2026 Product) approach. This research employs a qualitative method with an
Disetujui  15-05-2026 evaluative approach to gain an in-depth understanding of SAP implementation
Diterbitkan ~ 18-05-2026 within the company. The unit of analysis includes the SAP system and its users,

particularly those involved in logistics and purchasing activities. Data
collection techniques consist of observation, interviews, and documentation,
while data analysis is conducted using the Miles and Huberman model,
including data reduction, data display, and conclusion drawing. The results
indicate that SAP implementation at PT XYZ is generally aligned with
operational needs and has contributed to improving work efficiency, data
integration across departments, and real-time information availability for
decision-making. However, the system utilization has not been fully optimized
due to several constraints, particularly related to human resource readiness,
including the lack of standardized and evenly distributed training, as well as
inconsistent system usage among employees. Additionally, reliance on manual
processes in certain conditions still affects overall system effectiveness. Based
on these findings, this study recommends enhancing structured and continuous
training programs, strengthening system governance, and optimizing SAP
features to better adapt to operational needs. These improvements are expected
to maximize the benefits and sustainability of SAP implementation in improving
organizational performance.

Keywords: SAP ERP, CIPP, system effectiveness, logistics, operational
performance

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas Kinerja sistem SAP
(Systems, Applications, and Products in Data Processing) dalam mendukung
operasional logistik dan supply chain di PT XYZ menggunakan pendekatan
CIPP (Context, Input, Process, Product). Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan evaluatif untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai implementasi SAP di lingkungan perusahaan. Unit analisis
dalam penelitian ini adalah sistem SAP serta pengguna yang terlibat dalam
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proses operasional, khususnya pada bagian logistik dan purchasing. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara umum implementasi SAP di PT XYZ
telah sesuai dengan kebutuhan operasional dan mampu meningkatkan efisiensi
proses Kerja, integrasi data antar divisi, serta menyediakan informasi secara real-
time untuk mendukung pengambilan keputusan. Namun demikian, pemanfaatan
sistem belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat kendala pada aspek
kesiapan sumber daya manusia, khususnya terkait pelatihan yang belum
terstandarisasi dan merata, serta adanya ketidakkonsistenan penggunaan sistem
oleh pengguna. Selain itu, dalam kondisi tertentu masih ditemukan
ketergantungan pada proses manual yang memengaruhi efektivitas sistem secara
keseluruhan. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan
perlunya peningkatan program pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan,
penguatan tata kelola penggunaan sistem, serta optimalisasi fitur SAP agar lebih
adaptif terhadap kebutuhan operasional perusahaan. Dengan demikian,
implementasi SAP diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih maksimal
dan berkelanjutan dalam meningkatkan kinerja operasional perusahaan.

Kata kunci: SAP ERP, CIPP, efektivitas sistem, logistik, kinerja operasional
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PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi dan transformasi bisnis saat ini, pemanfaatan sistem informasi menjadi
kebutuhan penting bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pelaksanaan
pekerjaan. Salah satu sistem informasi yang banyak digunakan oleh perusahaan besar adalah SAP
(System, Applications, and Products in Data Processing). Perkembangan teknologi informasi pada
era digital telah membawa perubahan signifikan dalam pengelolaan proses bisnis perusahaan.
Teknologi tidak hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi juga menjadi elemen strategis yang
menentukan kemampuan organisasi dalam meningkatkan efisiensi, ketepatan data, serta kecepatan
pengambilan keputusan (Laudon & Laudon, 2020). Salah satu bentuk inovasi teknologi yang banyak
diadopsi perusahaan adalah sistem Enterprise Resource Planning (ERP). ERP merupakan sistem
terintegrasi yang menghubungkan berbagai fungsi bisnis seperti keuangan, produksi, distribusi,
hingga logistik dalam satu platform pusat sehingga memudahkan koordinasi dan pengelolaan data.
(Monk & Wagner, 2013). Dari berbagai penyedia ERP, SAP (Systems, Applications, and Products
in Data Processing) menjadi solusi yang paling banyak digunakan di perusahaan berskala besar.
SAP dirancang untuk mendukung proses bisnis melalui modul-modul terintegrasi, termasuk pada
area logistik, warehouse management, dan supply chain (Magal & Word, 2016). Dengan penerapan
SAP, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan efektivitas operasional, mengurangi kesalahan
manual, dan mempercepat alur informasi antar-departemen (Hadi & Suhendra, 2021). PT XYZ
sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang logistik, khususnya pada aktivitas supply
chain, juga telah mengadopsi SAP sebagai sistem pendukung utama operasionalnya. Integrasi SAP
pada proses supply chain sangat penting mengingat aktivitas seperti perencanaan permintaan,
pengelolaan persediaan, distribusi barang, hingga pelacakan arus logistik membutuhkan ketepatan
data dan koordinasi yang tinggi antar-unit kerja. Namun, implementasi SAP di PT XYZ tidak
sepenuhnya berjalan sesuai harapan. Meskipun sistem ini memiliki fitur yang komprehensif,
pengguna di bagian logistik dan supply chain sering mengalami kendala dalam pengoperasian
aplikasi. SAP kerap dianggap kurang user-friendly, antarmukanya kompleks, serta membutuhkan
waktu belajar yang cukup panjang. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa tantangan
seperti antarmuka yang rumit, proses input yang panjang, dan menu yang tidak intuitif dapat
memengaruhi kenyamanan serta kualitas kinerja pengguna SAP (Aldamasi & AlShathri, 2020).
Kondisi tersebut dapat memengaruhi kelancaran proses operasional di PT XYZ serta membuat
pemanfaatan sistem yang sudah diterapkan belum sepenuhnya optimal. Untuk memastikan bahwa
SAP memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan implementasinya, diperlukan evaluasi yang
dilakukan secara terstruktur dan menyeluruh. Penelitian ini menggunakan model CIPP (Context,
Input, Process, Product), karena kerangka tersebut mampu menilai keberhasilan suatu program
melalui empat aspek penting: kesesuaian kebutuhan (context), kecukupan sumber daya (input),
efektivitas pelaksanaan (process), serta hasil yang dicapai (product) (Stufflebeam & Coryn, 2014).
Pendekatan ini dinilai relevan untuk mengkaji kinerja SAP, terutama pada fungsi logistik dan supply
chain yang menuntut ketelitian serta efisiensi dalam pengelolaan proses.

Urgensi penerapan SAP dalam organisasi modern semakin meningkat seiring dengan kompleksitas
proses bisnis dan tuntutan efisiensi operasional. Davenport (1998) menyatakan bahwa perusahaan dengan
proses bisnis yang kompleks membutuhkan sistem ERP terintegrasi agar alur informasi dapat berjalan
secara konsisten dan terkoordinasi. Tanpa sistem ERP yang terintegrasi, perusahaan berisiko mengalami
keterlambatan informasi, duplikasi data, serta lemahnya pengendalian internal. Oleh karena itu, SAP
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menjadi solusi strategis untuk mendukung koordinasi lintas fungsi dan pengambilan keputusan berbasis
data real time.

Dalam konteks PT XYZ sebagai perusahaan yang menjalankan aktivitas logistik dan supply chain,
SAP memiliki peran penting dalam mengintegrasikan proses perencanaan, pengadaan, pergudangan, dan
distribusi. Monk dan Wagner (2013) menjelaskan bahwa ERP sangat krusial bagi fungsi logistik karena
mampu menyatukan data persediaan, pergerakan barang, dan transaksi keuangan dalam satu sistem
terpadu. Dengan demikian, SAP diharapkan mampu meningkatkan akurasi data, mempercepat alur kerja,
serta meminimalkan kesalahan pencatatan yang berdampak pada operasional perusahaan. Namun,
berdasarkan kondisi awal di PT XYZ, penerapan SAP belum sepenuhnya berjalan optimal. Hasil pra-riset
menunjukkan bahwa sebagian pengguna masih mengalami kesulitan dalam mengikuti alur kerja
(workflow) SAP, khususnya pada proses logistik dan supply chain. Permasalahan ini dapat disebabkan
oleh kompleksitas struktur menu, panjangnya tahapan transaksi, serta keterbatasan pemahaman pengguna
terhadap hubungan antar modul SAP. Somers dan Nelson (2004) menyatakan bahwa kompleksitas ERP
sering menjadi hambatan utama bagi pengguna apabila tidak diimbangi dengan pelatihan yang memadai
dan SOP yang jelas.

Selain itu, Esteves dan Pastor (2001) menegaskan bahwa kegagalan atau ketidakefektifan
penggunaan ERP sering kali tidak disebabkan oleh teknologi, melainkan oleh faktor manusia dan proses.
Kurangnya pelatihan berkelanjutan, minimnya pendampingan pengguna, serta ketidaksesuaian antara alur
kerja sistem dengan kebutuhan operasional aktual dapat menurunkan kualitas kinerja ERP. Kondisi ini
berpotensi menyebabkan ketergantungan pada cara kerja manual atau workaround di luar sistem SAP,
yang pada akhirnya mengurangi manfaat integrasi sistem.

Oleh karena itu, evaluasi kualitas Kinerja SAP di PT XYZ menjadi sangat penting untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi aktual penggunaan sistem. Evaluasi tidak
hanya difokuskan pada keberadaan SAP sebagai sistem ERP, tetapi juga pada bagaimana SAP digunakan,
dipahami, dan memberikan kontribusi nyata terhadap efektivitas proses bisnis. Pendekatan CIPP (Context,
Input, Process, Product) dipandang tepat untuk mengkaji urgensi dan permasalahan tersebut secara
menyeluruh, sehingga hasil evaluasi dapat menjadi dasar perbaikan sistem, peningkatan kompetensi
pengguna, serta penyempurnaan SOP penggunaan SAP di PT XYZ. Melalui penerapan model evaluasi
CIPP pada sistem SAP, PT XYZ dapat memahami secara menyeluruh bagaimana sistem tersebut berperan
dalam mendukung operasional supply chain. Hasil evaluasi ini juga memungkinkan perusahaan untuk
mengetahui bagian mana yang masih perlu ditingkatkan, baik dalam hal kemampuan pengguna maupun
fitur sistem yang memerlukan penyempurnaan. Dengan demikian, perusahaan dapat melakukan perbaikan
yang tepat agar kinerja SAP semakin efektif dan mampu memberikan manfaat maksimal bagi proses
bisnis secara keseluruhan. Meskipun penerapan SAP memiliki potensi besar, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa implementasi sistem ERP sering menghadapi tantangan baik dari sisi kualitas sistem,
kualitas informasi maupun layanan pendukungnya. Misalnya, penelitian oleh Sigalingging dan
Permatasari (2023) mengungkap bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengguna SAP di lingkungan perusahaan Pelindo I. Penelitian lain oleh Sondari et al.,
(2022) menunjukkan bahwa penerapan ERP berdampak pada kinerja karyawan, namun implementasi
yang kurang optimal masih memungkinkan hambatan seperti ketidaksesuaian penggunaan sistem dengan
tugas karyawan. Relevansi penelitian ini terlihat dari besarnya peran SAP dalam mendukung aktivitas
operasional perusahaan. Kinerja sistem ini tidak hanya menentukan bagaimana proses internal berjalan,
tetapi juga memengaruhi pelaksanaan tugas harian karyawan. Dampaknya kemudian tercermin pada
tingkat produktivitas, efektivitas kerja, dan kinerja organisasi secara keseluruhan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT XYZ, perusahaan yang telah menerapkan sistem SAP (Systems,
Applications, and Products in Data Processing) dalam mendukung kegiatan operasional dan administrasi
perusahaan, seperti pengelolaan persediaan, pencatatan transaksi, pengendalian logistik, dan manajemen
data secara terintegrasi. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan evaluatif model
CIPP (Context, Input, Process, Product) untuk mengevaluasi kualitas kinerja SAP secara komprehensif.
Model CIPP digunakan untuk menilai kesesuaian kebutuhan organisasi (context), kesiapan sumber daya
dan infrastruktur (input), pelaksanaan sistem di lapangan (process), serta hasil dan manfaat penggunaan
SAP bagi perusahaan (product). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam
mengenai efektivitas implementasi SAP berdasarkan pengalaman dan perspektif pengguna secara langsung.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi, wawancara mendalam, dan kuesioner kepada informan yang terlibat langsung dalam penggunaan
SAP, seperti Staff Purchasing Officer, Staff Purchasing, dan pihak terkait lainnya. Pemilihan informan
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria pegawai yang memiliki pengalaman
menggunakan SAP minimal satu tahun dan memahami proses bisnis perusahaan. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari dokumen internal perusahaan, seperti SOP, laporan aktivitas logistik, panduan
penggunaan SAP, serta catatan performa dan perbaikan sistem. Kombinasi berbagai sumber data dilakukan
untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai implementasi SAP di PT XYZ.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap penggunaan SAP dalam
aktivitas operasional, wawancara semi-terstruktur untuk menggali persepsi dan pengalaman pengguna,
dokumentasi, serta kuesioner pra-riset untuk memetakan persepsi awal pengguna terhadap sistem.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member check, dan peer debriefing
guna memastikan validitas dan kredibilitas temuan penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan model
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Melalui tahapan tersebut, penelitian dapat menggambarkan dan mengevaluasi kualitas kinerja SAP dalam
mendukung pelaksanaan pekerjaan karyawan di PT XYZ secara sistematis dan mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data Pendekatan Kualitatif

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengevaluasi kualitas kinerja sistem SAP
di PT XYZ melalui model CIPP (Context, Input, Process, Product). Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, kuesioner, dan studi dokumentasi terhadap implementasi SAP di perusahaan.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menggambarkan kondisi aktual serta efektivitas
penggunaan sistem SAP secara menyeluruh.

2. Hasil Data
a. Kesesuaian penerapan SAP dengan kebutuhan operasional logistik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SAP di PT XYZ telah sesuai dengan kebutuhan
operasional logistik perusahaan. SAP mampu mengintegrasikan proses pengadaan, pengelolaan persediaan,
pergudangan, hingga distribusi dalam satu sistem yang terhubung antar divisi. Sistem ini dinilai membantu
meningkatkan efisiensi kerja, mempermudah pembuatan purchase order, mempercepat proses operasional,
serta menyediakan data yang akurat dan real-time untuk mendukung pengambilan keputusan. Meskipun
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demikian, masih diperlukan beberapa penyesuaian dan proses pendukung di luar sistem agar operasional
dapat berjalan lebih optimal dan adaptif terhadap kondisi di lapangan.
b. Kesiapan sumber daya, pelatihan, dan dukungan organisasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan telah memiliki kesiapan dasar dalam mendukung
implementasi SAP melalui penyediaan sumber daya manusia, kebijakan internal, serta dukungan dari tim
IT dan key user. Namun, pelatihan penggunaan SAP dinilai belum berjalan secara optimal dan sebagian
besar pembelajaran masih dilakukan secara informal antarpegawai, khususnya bagi pegawai baru. Oleh
karena itu, diperlukan pelatihan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan agar pemanfaatan SAP dapat
berjalan lebih maksimal serta mendukung efektivitas operasional perusahaan.
c. Efektivitas implementasi dan pemanfaatan SAP dalam operasional
Implementasi dan pemanfaatan SAP dinilai telah berjalan efektif dalam mendukung kegiatan
operasional perusahaan, khususnya pada bagian logistik. SAP membantu mempercepat proses Kerja,
mengurangi kesalahan input, serta meningkatkan integrasi data antar divisi melalui sistem yang terpusat.
Selain itu, sistem ini juga mendukung transparansi dan pengendalian proses kerja sehingga aktivitas
operasional menjadi lebih terstruktur dan terkoordinasi dengan baik. Namun, efektivitas penggunaan SAP
tetap dipengaruhi oleh kedisiplinan pengguna dan kualitas implementasi sistem.
d. Evaluasi hasil dan dampak penggunaan SAP terhadap kinerja operasional
Penggunaan SAP memberikan dampak positif terhadap kinerja operasional perusahaan, terutama
dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, akurasi data, serta kemudahan akses informasi secara real-
time. Sistem yang terintegrasi membantu mempercepat proses administrasi, mendukung koordinasi antar
divisi, serta mempermudah proses monitoring dan pengambilan keputusan. Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa kendala teknis dan kebutuhan optimalisasi sistem agar manfaat penggunaan SAP dapat
dirasakan secara lebih maksimal dalam mendukung kinerja operasional perusahaan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SAP di PT XYZ telah sesuai dengan kebutuhan
operasional logistik perusahaan karena mampu mengintegrasikan proses pengadaan, pengelolaan
persediaan, hingga distribusi secara terhubung antar divisi. Implementasi SAP dinilai memberikan dampak
positif terhadap efisiensi kerja, pengendalian stok, serta penyediaan data yang akurat dan real-time untuk
mendukung pengambilan keputusan. Selain itu, penggunaan SAP juga terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas operasional, khususnya pada proses logistik dan supply chain, melalui percepatan alur kerja,
pengurangan kesalahan administratif, serta peningkatan koordinasi antarbagian melalui sistem yang
terintegrasi. Temuan ini sejalan dengan teori Somers & Nelson (2001) dan model DeLone & McLean
(2003) yang menekankan pentingnya integrasi proses bisnis, kualitas sistem, dan kualitas informasi dalam
mendukung keberhasilan implementasi ERP.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan SAP masih
dipengaruhi oleh tingkat pemahaman, kedisiplinan, dan konsistensi pengguna dalam menjalankan sistem.
Perusahaan sebenarnya telah memiliki dukungan organisasi yang cukup memadai melalui keberadaan tim
IT, key user, dan prosedur kerja yang jelas, namun aspek pelatihan masih belum berjalan optimal dan belum
terstandarisasi, khususnya bagi pegawai baru yang sebagian besar mempelajari SAP secara informal
melalui rekan kerja. Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan pengguna dalam memanfaatkan sistem
belum merata sehingga optimalisasi penggunaan SAP belum sepenuhnya tercapai. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memperkuat program pelatihan, pengawasan, serta pengembangan kompetensi pengguna
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secara berkelanjutan agar implementasi SAP dapat berjalan lebih efektif, adaptif, dan optimal dalam
mendukung Kinerja operasional perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi menggunakan pendekatan CIPP (Context, Input, Process,
Product), dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem SAP di PT XYZ secara umum telah berjalan
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan, khususnya pada bidang logistik dan
supply chain. Dari aspek context, SAP mampu mendukung integrasi proses bisnis, mempercepat alur kerja,
serta menyediakan informasi yang akurat dan real-time untuk mendukung pengambilan keputusan.

Pada aspek input, perusahaan telah memiliki dukungan sumber daya, infrastruktur, serta tim
pendukung seperti IT dan key user yang cukup memadai. Namun, pelaksanaan pelatihan penggunaan SAP
masih belum optimal dan belum terstandarisasi secara menyeluruh, sehingga pemahaman pengguna
terhadap sistem masih belum merata.

Dari aspek process, implementasi SAP dinilai efektif dalam membantu kegiatan operasional melalui
peningkatan efisiensi kerja, pengurangan kesalahan input data, serta peningkatan koordinasi antar divisi.
Akan tetapi, efektivitas penggunaan sistem masih dipengaruhi oleh kedisiplinan dan konsistensi pengguna
dalam menjalankan prosedur operasional berbasis SAP.

Sementara itu, pada aspek product, penggunaan SAP memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kinerja operasional perusahaan, terutama dalam hal efisiensi, produktivitas, akurasi data, dan
kemudahan monitoring aktivitas operasional. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala teknis
dan ketergantungan pada proses manual yang menunjukkan bahwa optimalisasi sistem belum sepenuhnya
tercapai.

Oleh karena itu, PT XYZ perlu melakukan pengembangan pelatihan yang lebih terstruktur dan
berkelanjutan, meningkatkan pengawasan penggunaan sistem, serta mengoptimalkan fitur SAP agar
implementasi sistem dapat berjalan lebih maksimal dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
perusahaan.
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